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ABSTRAK 
 

Elih Yuliah, 2020:  Meningkatkan Kinerja Guru Melalui Pengembangan Keprofesian 

Berkelanjutan (PKB) (Penelitian pada  Guru PAI Sekolah Dasar  di Kota Sukabumi) 

 

Kinerja guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi sorotan, karena dianggap 

belum mampu mencapai pembelajaran yang bermutu. Dalam hal ini, perlu dilakukan 

upaya peningkatan kinerja guru PAI dengan mengadakan PKB.Keterlaksanaan PKB 

dapat diketahui setelah dilakukan evaluasi PKB.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

Implementasi PKB, Evaluasi  PKB, Kinerja guru PAI SD, hubungan implementasi PKB 

dengan  meningkatkan kinerja guru PAI SD, hubungan evaluasi PKB dengan 

meningkatkan kinerja guru PAI, hubungan implementasi dan evaluasi PKB dengan 

meningkatkan kinerja guru PAI SD, dan faktor-faktor yang dapat berhubungan dengan  

meningkatkan kinerja guru PAI SD di Kota Sukabumi selain implementasi dan evaluasi 

PKB pada guru PAI SD di Kota Sukabumi. 

Kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses yang dapat diartikan 

sebagai prestasi, pelaksanaan, pencapaian, dan hasil kerja. Kinerja yang baik didukung 

oleh pemenuhan profesionalisme guru. Implementasi dan evaluasi PKB penting 

dilakukan dalam kerangka peningkatan kinerja guru.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Mix-Method, yang merupakan 

gabungan dari penelitian kuantitatif dan kualitatatif.  Metode campuran yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah strategi Embedded Concurrent, yakni strategi metode 

campuran yang menerapkan satu tahap pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif dalam 

satu waktu.  Responden penelitian adalah guru PAI SD se-Kota Sukabumi. Sumber data 

lain adalah kepala sekolah, pengawas PAI, dan Seksi PAI. Pengumpulan data 

menggunakan wawancara, angket, dokumentasi, dan observasi.  Analisis menggunakan 

uji korelasi.  
Temuan penelitian ini adalah 1) Implementasi PKB secara kualitatif  menunjukkan 

adanya peningkatan kinerja guru PAI SD melalui  pelatihan pedagogik, professional, kepribadian,  

sosial, spiritual dan kepemimpinan. Secara kuantitatif,  juga menunjukkan hal yang sama; 2) 

Evaluasi PKB dilakukan secara cermat pada perencanaan dan pelaksanaan PKB; 3) Kinerja guru 

PAI sudah menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini dibuktikan dengan perubahan pada 

pengembangan perencanaan pembelajaran dengan kenaikan kemampuan sebelum dan setelah 

melakukan PKB; 4)  Implementasi PKB mampu meningkatkan kinerja Guru PAI SD yakni 

koefisien korelasi implementasi PKB dengan kinerja guru PAI sebesar 0,44 dan ini menunjukan 

korelasi yang signifikan; 5) Evaluasi PKB menunjukkan korelasi signifikan dengan kinerja guru 

yaitu 0,518. Ini menunjukan adanya hubungan positif antara evaluasi PKB dengan kinerja guru; 

6)  Implementasi dan evaluasi PKB menunjukkan korelasi signifikan terhadap kinerja guru 

sebesar 0,551 dengan korelasi yang signifikan. Implementasi dan evaluasi PKB memberikan 

kontribusi lebih besar terhadap kinerja guru. Kinerja guru yang masuk pada program PKB ini 

cenderung lebih baik dibandingkan dengan yang lainnya karena dipengaruhi oleh implementasi 

dan evaluasi PKB; dan 7) Faktor lain yang berhubungan dengan meningkatkan kinerja guru selain 

implementasi dan evaluasi adalah a) supervisi dengan pemantauan, wokshop, dan bimtek dapat 

dilakukan secara terukur, sistematis dan berkelanjutan, terutama pada aspek perencanaan 

pembelajaran; b) Guru dapat terlibat langsung pada progam PKB; c) Pemantauan dilakukan 

secara rinci; d) Bimtek dapat diarahkan pada keterlibatan pemenuhan kompetensi guru; e) 

supervisi pada PKB dapat memetakan mutu guru; dan f) Hasil supervisi dengan pemantauan dan 

bimtek dapat menunjukkan kontrol mutu.  



 
 

v 

 

ABSTRACT 
 

Elih Yuliah. 2020: Improving Teacher Performance Through Continuing Professional 
Development (CPD) (Research in to PAI Teachers of Primary Schools in Sukabumi City) 
 

The performance of Islamic Religious Education teachers is in the 
spotlight, because it is considered not able to achieve quality learning. In this case, 
efforts need to be made to improve teacher performance by holding  of Continuing 
Professional Development (CPD). The implementation can be known after 
evaluation. 

The purpose of this study were to identify and analyze the implementation 
of CPD, CPD evaluation,  teacher performance, the correlation of  CPD 
implementation with the performance, the correlation of CPD evaluation with the 
performance of teachers, the correlation of CPD implementation and evaluation 
with the performance of teachers, and factors that can be related to the performance 
of teachers in Sukabumi City in addition to the implementation and evaluation of 
CPD  on teachers in Sukabumi City. 

Performance is the result or output of a process that can be interpreted as 
achievement, implementation, achievement, and work results. Good performance is 
supported by the fulfillment of teacher professionalism. Implementation and 
evaluation of CPD are important in the framework of improving teacher 
performance.. 

This research used a Mix-Method approach, which is a combination of 
quantitative and qualitative research. The mixed method used in this study is the 
Embedded Concurrent strategy, which is a mixed method strategy that applies one 
stage of quantitative and qualitative data collection at one time. The research 
respondents were islamic religious teachers in Sukabumi City. Other data sources 
are the school principal,  supervisor, and section of islamic teaching. Data 
collection used interviews, questionnaires, documentation, and observation. 
Analysis used a correlation test. 

The findings of this study are 1) The implementation of CPD qualitatively 
showed an increase in the performance of teachers through pedagogic, professional, 
personality, social, spiritual and leadership training. Quantitatively, it also shows 
the same thing; 2) CPD evaluation is carried out carefully in the planning and 
implementation of the PKB; 3) Teacher performance has shown optimal results. 
This is evidenced by changes in the development of learning plans with an increase 
in ability before and after conducting CPD; 4) Implementation of CPD is able to 
improve the performance of teachers, namely the correlation coefficient of CPD 
implementation with teacher performance of 0.44 and this shows a significant 
correlation; 5) CPD evaluation shows a significant correlation with teacher 
performance which is 0.518. This shows that there is a positive relationship 
between CPD evaluation and teacher performance; 6) Implementation and 
evaluation of CPD showed a significant correlation to teacher performance by 
0.551 with a significant correlation. The implementation and the evaluation of CPD 
make a greater contribution to teacher performance. The performance of teachers 
who entered the CPD program tended to be better compared to the others because it 
was influenced by the implementation and evaluation; and 7) Other factors related 
to teacher performance other than implementation and evaluation are a) supervision 
with monitoring, workshop and technical guidance can be done in a measured, 
systematic and sustainable manner, especially in aspects of learning planning; b) 
Teachers can be directly involved in the program; c) Monitoring is carried out in 
detail; d) Bimtek can be directed at the involvement of the fulfillment of teacher 
competencies; e) supervision can map the quality of teachers; and f) The results of 
supervision with monitoring and technical guidance can demonstrate quality 
control. 
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 ملخص
)تحس ػٓ ِؼٍّٟ  ذحغ١ٓ أداء اٌّؼ١ٍّٓ فٟ اٌر١ّٕح اٌّغرذاِح :٠ٓ٠ٓإ١ٍ٠ٗ ١ٌٛ٠ا.

 ِذ٠ٕح عٛواتِٟٛ( اٌرشت١ح الإعلا١ِح فٟ اٌّذاسط الاترذائ١ح فٟ
 

٠رُ ذغ١ٍظ اٌضٛء ػٍٝ أداء اٌّؼ١ٍّٓ ، لأُٔٙ ٠ؼرثشْٚ غ١ش لادس٠ٓ ػٍٝ ذحم١ك ظٛدج 

اٌرؼٍُ. فٟ ٘زٖ اٌحاٌح ، ٠عة تزي اٌعٙٛد ٌرحغ١ٓ أداء اٌّؼٍُ ِٓ خلاي ػمذ تشٔاِط اٌرط٠ٛش 

 ثشٔاِط تؼذ اٌرم١ٟإٌّٟٙ اٌّغرّش. ٠ّىٓ ِؼشفح ذٕف١ز اٌ

ْ اٌغشض ِٓ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ ذحذ٠ذ ٚذح١ًٍ اٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ ٚأداء اٌّؼٍُ ، ٚػلالح وا

اٌرٕف١ز تؤداء اٌّؼٍُ ، ٚػلالح اٌرم١١ُ تؤداء اٌّؼٍُ ، ٚػلالح اٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ تؤداء اٌّؼٍُ ، 

تالإضافح إٌٝ اٌرٕف١ز ٚذم١١ُ ٚاٌؼٛاًِ اٌرٟ ٠ّىٓ أْ ذشذثظ تؤداء اٌّؼٍُ فٟ ِذ٠ٕح عٛواتِٟٛ 

 .اٌّؼ١ٍّٓ فٟ ِذ٠ٕح عٛواتِٟٛ

الأداء ٘ٛ ٔر١عح أٚ ٔاذط ػ١ٍّح ٠ّىٓ ذفغ١ش٘ا ػٍٝ أٔٙا ٔرائط الإٔعاص ٚاٌرٕف١ز 

ٚالإٔعاص ٚاٌؼًّ. ٠رُ دػُ الأداء اٌع١ذ ِٓ خلاي ذحم١ك احرشاف اٌّؼٍُ. اٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ ِّٙاْ 

 .فٟ إطاس ذحغ١ٓ أداء اٌّؼ١ٍّٓ

٘زا اٌثحس ٔٙط اٌّض٠ط ، ٚ٘ٛ ِض٠ط ِٓ اٌثحس اٌىّٟ ٚإٌٛػٟ. اٌطش٠مح  ٠غرخذَ

اٌّخرٍطح اٌّغرخذِح فٟ ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ الاعرشاذ١ع١ح اٌّرضإِح اٌّذِعح ، ٟٚ٘ اعرشاذ١ع١ح 

طش٠مح ِخرٍطح ذطثك ِشحٍح ٚاحذج ِٓ ظّغ اٌث١أاخ اٌى١ّح ٚإٌٛػ١ح فٟ ٚلد ٚاحذ. 

صادس اٌث١أاخ الأخشٜ ٟ٘ اٌشئ١غ١ح ٚاٌّششف١ٓ ٚلغُ اٌّع١ثْٛ ػٍٝ اٌثحس ُ٘ ِؼٍّْٛ. ِ

اٌرشت١ح الإعلا١ِح. ٠غرخذَ ظّغ اٌث١أاخ اٌّماتلاخ ٚالاعرث١أاخ ٚاٌرٛش١ك ٚاٌّلاحظح. ذح١ًٍ 

 .تاعرخذاَ اخرثاس الاسذثاط

اٌرٕف١ز إٌٛػٟ ٠ظٙش ص٠ادج فٟ أداء اٌّؼٍُ ِٓ خلاي ( ١ٔرائط ٘زٖ اٌذساعح ٟ٘ 

ٕٟ ٚاٌشخصٟ ٚالاظرّاػٟ ٚاٌشٚحٟ ٚاٌم١ادٞ. وّا ٠ظٙش ٔفظ اٌرذس٠ة اٌّؼشفٟ ٚاٌّٙ

( أظٙش أداء اٌّؼٍُ ٣( ٠رُ اٌرم١١ُ تؼٕا٠ح فٟ اٌرخط١ظ ٚاٌرٕف١ز ؛ ٢اٌشٟء ِٓ إٌاح١ح اٌى١ّح ؛ 

إٌرائط اٌّصٍٝ. ٠ٚرعٍٝ رٌه ِٓ خلاي اٌرغ١١شاخ فٟ ذط٠ٛش خطظ اٌرؼٍُ ِغ ص٠ادج اٌمذسج لثً 

ادس ػٍٝ ذحغ١ٓ أداء اٌّؼٍُ ، أٞ ِؼاًِ الاسذثاط ٌٍرٕف١ز ِغ ( اٌرطث١ك ل٤ٚتؼذ اٌثشٔاِط ؛ 

( ٠ظٙش اٌرم١١ُ اسذثاطًا وث١شًا تؤداء ٥ٚ٘زا ٠ظٙش اسذثاطًا وث١شًا ؛  ٠.٤٤أداء اٌّؼٍُ تٕغثح 

( أظٙش اٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ ٦. ٚ٘زا ٠ظٙش ػلالح إ٠عات١ح ت١ٓ اٌرم١١ُ ٚأداء اٌّؼٍُ ؛ ٠.٥٨١اٌّؼٍُ ، 

ِغ اسذثاط وث١ش. ٠مذَ اٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ ِغاّ٘ح أوثش  ٠.٥٥١داء اٌّؼٍُ تّمذاس اسذثاطًا وث١شًا تؤ

فٟ أداء اٌّؼٍُ. ١ّ٠ً أداء اٌّؼٍُ اٌزٞ ٠ذخً ٘زا اٌثشٔاِط إٌٝ أْ ٠ىْٛ أفضً ِماسٔح 

( اٌؼٛاًِ الأخشٜ اٌّرؼٍمح تؤداء اٌّؼٍُ تخلاف اٌرٕف١ز ٧تا٢خش٠ٓ لأٔٗ ٠رؤشش تاٌرٕف١ز ٚاٌرم١١ُ ؛ 

ٟ٘ أ( ٠ّىٓ الإششاف ِٓ خلاي اٌّشالثح ٚٚسشح اٌؼًّ ٚاٌرٛظ١ٗ اٌفٕٟ تطش٠مح  ٚاٌرم١١ُ

ِذسٚعح ِٕٚٙع١ح ِٚغرذاِح ، خاصح فٟ ظٛأة ذخط١ظ اٌرؼٍُ ؛ ب( ٠ّىٓ أْ ٠شاسن اٌّؼٍُ 

تشىً ِثاشش فٟ اٌثشٔاِط ؛ ض( ٠رُ اٌشصذ تاٌرفص١ً. د( ٠ّىٓ ذٛظ١ٗ اٌرذس٠ة ٔحٛ إششان 

ٌلإششاف أْ ٠حذد ظٛدج اٌّؼ١ٍّٓ ؛ ٚ( ٠ّىٓ أْ ذظٙش ٔرائط  اٌىفاءاخ اٌّؼٍُ ؛ ٘ـ( ٠ّىٓ

 الإششاف ِغ اٌّشالثح ٚاٌرٛظ١ٗ اٌفٕٟ ِشالثح اٌعٛدج


